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TRANSKRIP WAWANCARA 1

Informan 1 (Bapak S, 52 tahun, Petani, tinggal sejak 2005)

P: Sejak kapan Bapak tinggal di sini?

I: Wah... sudah lama nian. Dari tahun 2005 saya pindah ke sini. Dulu masih sepi, kebun semua.

P: SUTT mulai berdiri tahun 2019 ya Pak. Waktu pertama dibangun, bagaimana reaksi Bapak?
I: Awalnyo agak kaget jugo. Dak pernah ado tiang tinggi macam itu di sini. Kami sempat

takut... takutnyo bahayo, listriknyo kan besar.

P: Setelah berjalan beberapa tahun, apakah ada dampak yang Bapak rasakan?
I: Kalau dampak langsung sih... alhamdulillah dak ado yang sampai sakit parah. Tapi kalau
hujan deras, kadang ado bunyi “cesss... cesss...” macam mendesing gitu. Anak-anak dulu

sempat takut.

P: Apakah itu memengaruhi aktivitas Bapak?
I: Dak terlalu. Kami tetap ke kebun, tetap kerja. Cuma kadang kalau lihat kabelnyo goyang pas

angin kencang, hati ni agak was-was.

P: Apakah ada perubahan hubungan sosial warga?
I: Dak ado konflik sih. Cuma dulu waktu awal pemasangan, sempat rame ngobrol di warung.
Banyak yang tanyo-tanyo, aman dak, bahayo dak.



TRANSKRIP WAWANCARA 2
Informan 2 (Ibu R, 41 tahun, Ibu Rumah Tangga)

P: Bagaimana perasaan Ibu sejak ada SUTT di dekat rumah?
I: Jujur awalnyo takut, apolagi pas anak masih kecil-kecil. Takut kenapo-napo. Tapi sampai

sekarang alhamdulillah dak ado kejadian.

P: Apakah ada gangguan yang Ibu rasakan?
I: Kalau malam sunyi itu kadang terdengar bunyi halus. Dak tiap hari. Tapi kalau hujan memang

lebih jelas.

P: Apakah Ibu pernah berpikir untuk pindah?
I: Pikir sih pernah... tapi mau pindah ke mano? Tanah di sini milik sendiri. Dak mudah jugo cari

tempat lain.

P: Menurut Ibu, apakah keberadaan SUTT membawa perubahan sosial?
I: Mungkin lebih ke pikiran ya. Jadi orang kadang bahas kesehatan, radiasi. Tapi hubungan antar

tetangga masih biasa bae.



liii
TRANSKRIP WAWANCARA 3
Informan 3 (Bapak T, 36 tahun, Buruh Harian)

P: Apakah keberadaan SUTT memengaruhi pekerjaan Bapak?
I: Dak langsung sih. Saya tetap kerja bangunan ke kota. Cuma kadang kalau orang luar tau

rumah dekat tiang listrik tinggi, mereka bilang “berani nian tinggal di situ”.

P: Apakah Bapak merasa terganggu?

I: Ganggu secara fisik dak terlalu. Tapi pikiran kadang ada. Apolagi kalau lihat berita-berita soal
radiasi.

P: Apakah ada warga yang pindah sejak 2019?
I: Setahu saya dak ado yang pindah gara-gara SUTT. Lebih banyak pindah karena kerjaan.



TRANSKRIP WAWANCARA 4
Informan 4 (Ibu M, 46 tahun, Pedagang Warung)

P: Apakah warung Ibu terdampak sejak ada SUTT?
I: Dak jugo. Pembeli tetap ado. Malah waktu awal pembangunan dulu ramai orang proyek

belanja ke sini.

P: Bagaimana tanggapan warga soal keamanan?
I: Macam-macam. Ado yang cuek, ado yang takut. Tapi karena sudah 5 tahunan ini dak ado

kejadian, jadi orang mulai biasa.

P: Apakah harga tanah berubah?
I: Kalau dekat betul dengan tiang mungkin agak susah dijual. Tapi kalau agak jauh, masih

normal.



TRANSKRIP WAWANCARA 5
Informan 5 (Andi, 28 tahun, Pemuda Desa)

P: Sebagai generasi muda, bagaimana pandangan Anda tentang SUTT?

I: Kalau saya lihatnyo ini bagian dari pembangunan. Listrik kan kebutuhan jugo. Cuma memang
harus aman.

P: Apakah ada perubahan sosial sejak 2019?
I: Perubahan besar dak terlalu. Cuma masyarakat jadi lebih sering diskusi soal kesehatan dan
keselamatan. Dulu dak pernah bahas begitu.

P: Apakah Anda merasa takut?
I: Takut sih dak berlebihan. Lebih ke hati-hati bae.
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